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ABSTRACT

The use of Plant Growth Regulators (PGR) as a step to optimize the cultivation of butterfly
pea flowers (Clitoria ternatea L.), whose benefits are widely known among the community, is
necessary to improve both the quality and quantity, which could increase the economic value
of butterfly pea flowers, mainly in the context of plant cultivation and the development of the
agricultural industry. Using natural PGR, which is more environmentally friendly and affordable
than synthetic PGR, has the potential to pollute the environment in the long term and is one
of the suitable options. This study aims to determine the effect of the natural PGR
concentration of Indian red onions (Allium cepa L.) on butterfly pea flowers' total phenolic and
antioxidant activity. Plant cultivation was carried out in Burneh Village, Bangkalan Madura,
from June 2023 to October 2023. The research method was quantitative-based, with an
experimental design using a one-factor Randomized Block Design (RBD), namely variations
in PGR concentration consisting of 0% as a control, 1%, 3%, 5%, 7%, and 10%, where each
concentration was replicated four times. The results showed that natural PGRs had a positive
effect on the total phenolics and antioxidant activity of butterfly pea flowers, where the highest
results were obtained at a 10% PGR concentration variation with total phenolics of 21.570 mg
GAE/g extract and an ICsy value of 51.04 ppm, which was included in the potent antioxidant
category.

Keywords: antioxidant activity; butterfly pea; Indian red onion; natural PGR; total phenolic

ABSTRAK

Pemanfaatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sebagai langkah optimalisasi budidaya tanaman
bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang khasiatnya telah dikenal massif di tengah-tengah
masyarakat diperlukan untuk semakin meningkatkan kualitas dan kuantitas bunga telang,
sehingga nilai ekonomi bunga telang juga akan semakin bertambah, utamanya dalam konteks
budidaya tanaman dan pengembangan industri pertanian. Penggunaan ZPT alami yang lebih
ramah lingkungan dan harga terjangkau jika dibandingkan dengan ZPT sintetik yang
berpotensi mencemari lingkungan dalam jangka panjang menjadi salah satu opsi yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ZPT alami bawang bombay
merah (Allium cepa L.) terhadap total fenolik dan aktivitas antioksidan bunga telang. Budidaya
bunga telang dilaksanakan di Desa Burneh, Bangkalan Madura pada bulan Juni 2023 sampai
Oktober 2023. Metode penelitian ini berbasis kuantitatif, dengan rancangan percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor, yakni variasi konsentrasi ZPT
terdiri dari 0% sebagai kontrol, 1%, 3%, 5%, 7%, dan 10%, dimana masing-masing
konsentrasi direplikasi 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ZPT alami berpengaruh
positif terhadap total fenolik dan aktivitas antioksidan bunga telang, dimana hasil tertinggi
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diperoleh pada variasi konsentrasi ZPT 10% dengan total fenolik sebesar 21,570 mgGAE/g
ekstrak dan nilai ICso sebesar 51,04 ppm yang termasuk kategori antioksidan kuat.

Kata kunci: aktivitas antioksidan; bawang bombay merah; telang; total fenolik; ZPT alami

PENDAHULUAN

Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang tumbuh secara liar, bahkan terkadang
dianggap sebagai gulma perkebunan.
Karakteristik pertumbuhan yang merambat
dan kebutuhan lahan yang luas turut menjadi
faktor hambatan terbatasnya budidaya
telang. Padahal, bunga telang merupakan
jenis tanaman herbal yang kaya akan
khasiatnya bagi kesehatan. Menurut Al-Snafi
(2016), bunga telang mengandung flavonoid,
alkaloid, fenol, antosianin, tanin, saponin,
dan triterpenoid yang berfungsi sebagai
antioksidan, antimikroba, antikanker,
imunologi, antiinflamasi, dan lain sebagainya.
Biji bunga telang mengandung glikosida
flavonol, aglikon fenolik dan asam sinamat.
Kandungan total fenolik bunga telang
mencapai 19,43 +1,621 GAE (mg/g sampel)

yang termasuk dalam kategori sedang
(Andriani & Murtisiwi, 2018).
Kemudahan  pertumbuhan  bunga

telang yang tidak membutuhkan perawatan
intensif membuat budidaya tanaman telang
sangat diperlukan untuk meningkatkan akses
terhadap  kebermanfaatannya  sebagai
tanaman herbal (Sajuri et al., 2023) sekaligus
meningkatkan nilai ekonomi bunga telang
melalui penjualan hasil panen, sehingga
kesejahteraan petani atau masyarakat yang
melakukan budidaya meningkat pula
(Suryandari et al., 2016). Terlebih,
permintaan produksi bunga telang terus
menggapai puncak di kalangan masyarakat
urban, ditinjau melalui situs penjualan online
(Purba, 2020). Hal ini dibuktikan dengan tren
popularitas bunga telang antara tahun 2020
hingga Juli 2021 dengan tingkat ketertarikan
tinggi berdasarkan Google Trends meskipun
cukup fluktuatif (Nirmala, 2021).
Berdasarkan permintaan pasar,
penjualan dan tingkat popularitas bunga
telang yang meningkat, diperlukan
pengembangan budidaya secara optimal
untuk lebih meningkatkan kualitas bunga
telang sebagai kebutuhan akan tanaman
herbal, salah satunya dengan memberikan
zat tambahan berupa fitohormon atau Zat

Pengatur Tumbuh (ZPT) yang dapat
diperoleh dari bahan alami maupun sintetik.
Berdasarkan Jamwal et al. (2018), ZPT
merupakan senyawa yang tidak hanya
berfungsi bagi pertumbuhan, melainkan juga
meregulasi produksi senyawa metabolit
sekunder dan mengontrol potensi
antioksidan di dalam jaringan tumbuhan.
Studi Wafa et al. (2022) menjelaskan bahwa
dosis hormon giberelin (GA3) sebesar 30 ppm
secara optimal meningkatkan flavonoid,
kandungan total fenolik, aktivitas antioksidan
dan jumlah produksi pada buah ciplukan

(Physalis angulate L.). Pada tanaman
dedaunan  Stevia rebaudiana (Bert.),
konsentrasi 2 mg/ml hormon giberelin

mampu meningkatkan total flavonoid secara
optimal dibanding kontrol (Ahmad et al.,
2020).

Pemanfaatan ZPT pada beberapa
penelitian di atas yang masih diperoleh dari
bahan sintetik kini mulai beralih ke ZPT
berbahan alami karena mudah dijangkau,
ramah lingkungan dan minim resiko.
Beberapa jenis ZPT alami yang telah umum
digunakan adalah rebung, air kelapa, buah
pisang, dan spesies bawang-bawangan,
termasuk bawang merah dan putih (Tanjung
& Darmansyah, 2021).

Bawang bombay merah (Allium cepa
L.) dinilai potensial sebagai ZPT alami karena
mengandung senyawa bioaktif berlimpah
seperti alkaloid dan terpenoid (Hidayah &
Anggarani, 2022) dengan berbagai
derivatifnya, diantaranya hormon auksin
(Prameswari & Pratomo, 2021) dan giberelin
(Ogunyale et al., 2014). Selain itu, kedua
fitohormon tersebut pada umumnya terdapat
pada seluruh tanaman yang memiliki sistem
vaskular, dimana bawang bombay merah
merupakan salah satu tanaman yang
memiliki sistem tersebut (Hedden, 2020).

Berdasarkan  beberapa penelitian
terdahulu mengenai penggunaan spesies
bawang-bawangan sebagai ZPT alami,
pemanfaatan pada bawang bombay merah
secara spesifik masih jarang dilakukan.
Padahal, kandungan fitohormon pada
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bawang bombay merah berperan penting
dalam meregulasi setiap aspek pertumbuhan
dan perkembangan, termasuk perannya
dalam biosintesis senyawa metabolit
sekunder seperti fenolik (Rui et al., 2020). Di
sisi lain, ditinjau dari segi ekonomi, spesies
ini memiliki harga yang lebih terjangkau
dibandingkan jenis bawang lain seperti
bawang merah dengan kandungan yang
tidak jauh berbeda. Ukuran bawang yang
lebih besar dan konsistensi bahan yang lebih
keras juga membuat efisiensi produksi akan
lebih tinggi serta lebih tahan lama saat
penyimpanan hingga dalam bentuk ekstrak
(Fatwa, 2024). Menurut Poojary et al. (2017),
kandungan sulfur organik yang tinggi pada
bawang merah cenderung mudah
terdegradasi saat proses kimiawi atau
penyimpanan sehingga khasiatnya dapat
menurun dan kurang efektif untuk jangka
panjang.

Sejalan dengan hal tersebut, pemilihan
organ bunga sebagai objek studi ini yang juga
masih jarang dilakukan didasarkan pada
fenomena empiris dimana organ bunga yang
secara umum hanya dianggap sebagai
estetika visual diketahui tidak kalah berperan
dalam keberlangsungan ekosistem tanaman,
diantaranya memfasilitasi reproduksi melalui
perantara serangga sebagai awal
penyerbukan dengan tingkat produksi global
sebesar 35% (Herlinda & Milinia, 2022).
Seiring dengan nutrisi yang cukup, bakal biji
dan buah akan tumbuh menjadi individu baru
sehingga keragaman spesies tanaman terus
terjaga dan meningkat (Kurniawati &
Martono, 2015; Syahadat et al., 2022).

Dengan demikian, menjadi suatu kajian
yang menarik untuk diteliti lebih lanjut apakah
ekstrak bawang bombay merah (Allium cepa
L.) dapat memengaruhi kualitas bunga
melalui parameter total fenolik dan aktivitas
antioksidan pada bunga telang (Clitoria
ternatea L.).

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Burneh, Kabupaten Bangkalan Madura pada
bulan Mei 2023 — September 2023 dengan
lokasi penelitian secara spesifik merupakan
pekarangan terbuka yang luas dan memiliki
tanah subur serta mendapat akses sinar
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matahari yang cukup (iklim cukup panas,
namun pada beberapa waktu terakhir mulai
memasuki musim penghujan). Lokasi ini
dipilih untuk memastikan bahwa tanaman
dapat tumbuh secara optimal dan leluasa
karena berjauhan dengan lingkungan
rerumputan yang dihuni banyak tumbuhan
liar atau gulma. Mulyadi et al. (2023)
menjelaskan bahwa biji bunga telang dapat
langsung disemai atau disebar ke lahan
secara langsung namun tetap menjaga tanah
agar selalu lembab.

Alat yang dibutuhkan diantaranya
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-
1800, Japan), rotary vacuum evaporator
(Buchi R-300, Swiss), polybag 25 x 25 cm.
Adapun bahan yang digunakan meliputi
bawang bombay merah yang dibeli di salah
satu pasar lokal di Surabaya dengan kondisi
segar, bibit bunga telang berkemasan sachet
yang diperoleh dari e-commerce, etanol p.a
96% (Merck, 99%), media tanam berupa
campuran tanah, sekam bakar dan pupuk
kompos dengan perbandingan 2:1:1, reagen
Folin-ciocalteu  (Merck), reagen DPPH
(Sigma-Aldrich, 90%), Na.COs p.a (Merck,
99%), asam galat (Sigma-Aldrich, 98.5%),
kuersetin ~ (Sigma-Aldrich, 95%), dan
akuades.

Prosedur penelitian ini diawali dengan
ekstraksi bawang bombay merah secara
maserasi menggunakan solvent etanol 96%
lalu ekstrak dievaporasi untuk
menghilangkan pelarut. Ekstrak kental diuiji
fisik dan dibagi menjadi beberapa variasi
konsentrasi (0%, 1%, 3%, 5%, 7% dan 10%)
dan diaplikasikan pada tanaman telang
dengan cara disiram perlahan di sekeliling
media tanam dan sekitar batang, daun serta
bunga mulai usia tanaman 8 minggu - 12
minggu (panen) dengan durasi 1 minggu
sekali. Setelah masa panen, bunga telang
diekstraksi dan dilakukan uji fenolik serta
aktivitas antioksidan.

Sistem  percobaan  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu
faktor, yakni variasi konsentrasi dari ZPT
terdiri dari 0% sebagai kontrol, 1%, 3%, 5%,
7% dan 10%, masing-masing konsentrasi 4
ulangan dengan denah atau layout seperti
Tabel 1.
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Tabel 1. Variasi Perlakuan

No. Konsentrasi ZPT Ulangan
1 2 3 2
1 PO P0.1 P0.2 P0.3 P04
2 P1 P1.1 P1.2 P1.3 P14
3 P3 P3.1 P3.2 P3.3 P3.4
4 PS5 P5.1 P5.2 P5.3 P54
S P7 P7.1 P7.2 P7.3 P7.4
6 P10 P10.1 P10.2 P10.3 P10.4

Keterangan: PO; P1; P3; P5; P7; P10 masing-masing adalah variasi konsentrasi penggunaan ZPT 0%;
1%, 3%, 5%, 7% dan 10%

Berikut adalah diagram alir proses kerja:

Simplisia Allium cepa L.

A 4

Ekstrak Allium cepa L.

v

Uji fisik (viskositas, kadar
air dan pH)

Dibagi menjadi beberapa variasi konsentrasi

\4

Y A 4 Y A 4

PO P1 P2 P3 P4 P5

\ 4 A 4 A 4 4 A

Pengaplikasian ke tanaman 1 minggu sekali
y

Tanaman telang

Masing-masing bunga hasil panen diekstraksi

Ekstrak bunga telang

A 4 A 4

Uji kandungan total Uji aktivitas
fenolik antioksidan
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Langkah uji fenolik diantaranya
membuat larutan standar asam galat dengan
seri konsentrasi 10 ppm; 20 ppm; 30 ppm; 40
ppm; dan 50 ppm. 0,5 ml dari masing-masing
deret konsentrasi asam galat dan ekstrak
bunga telang dicampurkan dengan 2,5 ml
larutan folin-ciocalteu dan 2 ml NaxCOs3 7,5%
kemudian diinkubasi selama 30 menit.

Absorbansi  diukur dengan instrumen
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 740,5 nm, sampai diperoleh

kurva standar asam galat untuk menghitung
total fenolik ekstrak bunga telang.

Langkah uji aktivitas antioksidan
diantaranya membuat seri konsentrasi
kontrol positif kuersetin (2 ppm, 4 ppm, 6
ppm, 8 ppm, 10 ppm dan 12 ppm) dan
ekstrak bunga telang (50 ppm, 100 ppm, 150
ppm, 200 ppm dan 250 ppm). Perbedaan
deret konsentrasi antara kontrol positif dan
sampel disebabkan karena kontrol positif
merupakan senyawa murni yang telah
terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat walaupun dengan konsentrasi
yang rendah, sehingga jika konsentrasinya
disamakan dengan sampel, nilai yang
diperoleh akan melampaui batas deteksi
instrumen. Sementara pada sampel, masih
merupakan ekstrak kasar dan belum menjadi
isolat murni. 1 ml sampel dicampurkan
dengan 2 ml reagen DPPH lalu diinkubasi
selama 30 menit. Penyerapan absorbansi
dilakukan pada panjang gelombang 518,20
nm dan dilakukan perhitungan % inhibisi
dengan rumus:

Ablanko - Asampel

% inhibisi = x100%

) Ablanko )
Dimana : Avianke adalah absorbansi blanko,

Asampel @dalah absorbansi sampel.

Data yang diperoleh kemudian diolah
secara statistika menggunakan aplikasi
SPSS dengan uji normalitas (memastikan
distribusi data normal), uji homogenitas
(memastikan sebaran data yang homogen),
uji koefisien korelasi dan wuji t hitung
(mengetahui korelasi antar variabel yang
diuji).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ekstraksi dan Uji Fisik Bawang Bombay
Merah

Bawang bombay merah (Allium

cepa L.) diekstraksi maserasi
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menggunakan pelarut etanol 96% 1:5
selama 2 x 24 jam. Ekstraksi merupakan
metode pemisahan senyawa
berdasarkan perbedaan kepolarannya
(Ambaro et al., 2020). Pada penelitian
ini, metode maserasi dipilih karena
prosesnya yang mudah dan tidak
dibutuhkan pemanasan sehingga
meminimalisir kemungkinan bahan alam
menjadi rusak atau terurai. Dengan rasio
dan waktu ekstraksi yang sesuai,
senyawa dapat terekstraksi secara
maksimal (Susanty & Bachmid, 2016).
Rasio pelarut dan simplisia sebesar 1:5
didasarkan pada standar rasio yang
banyak digunakan dalam penelitian,
dimana cukup menggambarkan
keseimbangan antara efisiensi ekstraksi
dan penghematan penggunaan pelarut.
Salah satu penelitian yang dilakukan
oleh Widyastutik et al. (2022), ekstraksi
kulit jantung pisang selama 6 jam
dengan rasio pelarut etanol 1:9
menghasilkan persen rendemen lebih
besar (2,64%) namun tidak berbeda
secara signifikan dengan rasio 1.5
(2,52%). Begitu pula ketika waktu
ekstraksi selama 24 jam, persen
rendemen pada rasio pelarut 1.9
menurun lebih jauh, yakni menjadi
2,28% daripada rasio pelarut etanol 1:5
yakni sebesar 2,51%.

Ekstrak etanol yang diperoleh
kemudian dievaporasi untuk
menghilangkan pelarut (Mc Manus et al.,
2020) sehingga didapatkan ekstrak
kental bawang bombay merah dengan
rendemen sebesar 59,26%. Persen
rendemen yang dihasilkan dari ekstraksi
maserasi ini  masih lebih besar
dibandingkan metode refluks seperti
pada studi Musonnifin Aziz et al. (2019)
dengan rendemen ekstraksi bawang
merah hanya sebesar £1,5%. Studi lain
oleh Putri. (2023) menjelaskan bahwa
metode sokletasi pada proses ekstraksi
kulit bawang merah menghasilkan
rendemen sebesar 9,55%. Oleh karena
itu, pemilihan maserasi sebagai metode
ekstraksi sudah tepat karena merupakan

salah satu teknik ekstraksi yang
sederhana, ekonomis namun tetap
efisien.
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Tabel 2. Hasil Uji Fisik Ekstrak Bawang Bombay Merah (Allium cepa L.)

Ekstrak

Parameter Uji Fisik

pH

Kadar Air Viskositas

Bawang bombay merah 4

2,1 21,085 mPa.s

Karakteristik  ekstrak  kemudian
diukur melalui beberapa uji, yakni uji pH,
kadar air dan viskositas dengan hasil
sebagaimana Tabel 2. Berdasarkan
Tabel 2. uji pH ekstrak memperoleh hasil
pH 4, dimana berdasarkan Bayliak et al.
(2016), pH ekstrak yang terlalu basa
dapat menyebabkan kandungan
senyawanya berkurang dan dapat
menurunkan aktivitas antioksidan atau
kemampuan bahan alam tersebut dalam
mengatasi stress oksidatif dan penyakit
lainnya. Uji kadar air pada ekstrak
menunjukkan hasil sebesar 2,1 yang
sudah sesuai dengan syarat mutu dari
BPOM yakni < 10% (BPOM, 2014).
Berdasarkan Utami et al. (2017), jika
kadar air terlalu tinggi (>10%) dapat
menjadi tempat tumbuhnya bakteri atau
mikroba sehingga akan mengurangi
stabilitas ekstrak dan berpotensi
memberikan efek negatif bagi tanaman
apabila mikroba yang tumbuh bersifat
toksik atau patogen. Marpaung &
Septiyani (2020) menjelaskan bahwa
kadar air ekstrak kental berkisar antara
5-30%. Uji viskositas pada ekstrak
didasarkan pada teori yang menyatakan
bahwa nilai viskositas yang tinggi
menunjukkan kadar air yang menurun.
Hasil uji viskositas ekstrak bawang
bombay merah sebesar 21,085 mPa.s,
dimana berdasarkan Pratasik et al.
(2019), persyaratan viskositas yang baik
pada sediaan semi-solid adalah 4000-
40.000 cPs. Viskositas yang terlalu tinggi
akan menyebabkan sediaan sulit
didispersikan kembali dan dituang
(Pratiwi et al., 2023). Hal ini berkaitan
dengan pengaplikasian ZPT alami pada
tanaman dengan sistem penyiraman
atau penuangan secara langsung
sehingga distribusi ZPT dapat merata ke
seluruh media tanam dan bagian
tanaman.

Ekstrak bawang bombay merah lalu
dibagi menjadi beberapa variasi

konsentrasi untuk mulai diaplikasikan ke
tanaman objek dan dilakukan
penyiraman dalam kurun waktu 12
minggu. Hasil panen bunga telang
kemudian dilakukan uji fenolik dan
aktivitas antioksidan.

Pengukuran Kurva Standar Asam Galat
dan Kontrol Positif Kuersetin

Kandungan fenolik dapat diukur
dengan pereaksi Folin-Ciocalteu (FCR
assay), sebutan lainnya adalah gallic
acid equivalence method (GAE). Reagen
ini merupakan campuran dari
fosfomolibdat dan fosfotungstat sebagai
uji kolorimetri untuk antioksidan fenolik
dan polifenol, dimana terjadi transfer
elektron dari senyawa fenolik ke
pereaksi Folin-Ciocalteu dalam suasana
basa dan diukur jumlah zat yang
diperlukan untuk menghambat oksidasi
pereaksi (Gulcin, 2020). Prinsip metode
Folin-Ciocalteu adalah oksidasi senyawa
fenolik menghasilkan warna biru pada
larutan uji berwarna biru yang dapat
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang tertentu.
Kandungan fenolik total dinyatakan
dengan massa ekivalen asam galat (mg
ekivalen asam galat per g fraksi air)
(Rollando & Monica, 2017).

Standar asam galat dibuat beberapa
konsentrasi, kemudian ditambahkan
dengan pereaksi folin-ciocalteu yang
telah diencerkan sebanyak 1:10 dan
Na,COs 7,5% sebagai pemberi suasana
basa dengan tujuan agar proton
terdisosiasi menjadi ion  fenolat
(Mukhriani et al., 2019). Reaksi yang
terjadi adalah senyawa fenolik akan
teroksidasi oleh folin-cicocalteu yang
merupakan senyawa campuran dari
fosfomolibdat dan fosfotungstat
membentuk  kompleks  molybdenum
berwarna biru seperti Gambar 2.
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Gambar 2. Reaksi senyawa fenol dan folin-ciocalteu
Sumber: (Mukhriani et al., 2019)
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Gambar 3. Kurva hubungan konsentrasi dan absorbansi standar asam galat

Berdasarkan hasil pengukuran,
larutan standar asam galat memiliki
panjang gelombang maksimum sebesar
740,5 nm. Kemudian diukur serapan
pada panjang gelombang tersebut, dan
didapatkan kurva standar seperti
Gambar 3.

Mengacu pada grafik kurva standar,
diperoleh persamaan regresiy = 0,0183x
— 0,0007 dengan nilai R? = 0,9948
menunjukkan bahwa konsentrasi dan
absorbansi memiliki hubungan yang
linear. Semakin tinggi konsentrasi asam
galat, maka absorbansinya juga semakin
tinggi. Parameter sensitivitas dapat
dilihat dari slope atau kemiringan garis
dengan nilai sebesar 0,0183.
Berdasarkan Suntaya (2012), semakin
besar nilai slope, maka sensitivitas juga
semakin besar. Jika dibandingkan
dengan studi lain dengan nilai slope
secara berurutan sebesar 0,0026;

0,0093 (Alimuddin et al., 2023),
penelitian ini sudah cukup sensitif karena
memiliki nilai slope yang lebih besar.

Persamaan regresi yang diperoleh
kemudian digunakan untuk menghitung
kadar fenolik total pada sampel, yang
dilanjutkan dengan pengujian aktivitas
antioksidan yang dengan mengukur
seberapa kuatnya senyawa uji dalam
menangkal radikal bebas melalui
beberapa metode, salah satunya DPPH
(1, 1-diphenyl-2-2picrylhydrazyl) (Aryanti,
2018). Metode DPPH merupakan
metode penentuan aktivitas antioksidan
yang paling umum digunakan karena
sensitif, mudah, murah dan cepat, serta
dapat dilakukan di laboratorium
sederhana (Isnaeni, 2021)
menggunakan senyawa radikal bebas
stabil DPPH dengan struktur seperti
Gambar 4.
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Gambar 4. Struktur senyawa DPPH
Sumber: (Tristantini et al., 2016)
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Gambar 5. Reaksi reduksi DPPH dari senyawa antioksidan
Sumber: (Rizkayanti et al., 2017)

Berdasarkan Gambar 4, struktur
senyawa DPPH terdiri dari atom nitrogen
yang memiliki elektron yang tidak
berpasangan (Sukweenadhi et al., 2020)
dengan warna senyawa adalah ungu
dan bersifat reaktif namun stabil (lonita,
2021). Prinsip metode uji antioksidan
dengan DPPH adalah daya
penangkapan senyawa antioksidan
terhadap radikal bebas dari senyawa
DPPH yang diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang tertentu sehingga diperoleh
nilai aktivitas peredaman radikal bebas
ICs0 (Inhibitory Concentration) sebagai
besarnya konsentrasi senyawa uji yang
mampu meredam radikal bebas
sebanyak 50%. Semakin kecil nilai ICso
maka aktivitas antioksidan semakin
tinggi. Dalam proses uji, senyawa uji
akan mendonorkan hidrogen pada
senyawa DPPH, sehingga terjadi
dekolorisasi (menjadi kuning) pada
senyawa DPPH karena jumlah elektron

meningkat menjadi DPPH-H vyang
memiliki absorbansi lebih rendah dari
DPPH karena jumlah hidrogen yang
lebih rendah (Baliyan et al., 2022).
Berikut adalah reaksi antioksidan dan
DPPH dengan reaksi seperti Gambar 5.

Pada Gambar 6, diperoleh
persamaan regresi linear kuersetin yakni
y = 18,792x + 0,5622 dengan R? =
0,9983 yang berarti bahwa konsentrasi
memiliki korelasi yang linear dengan %
inhibisi. Dari persamaan yang telah
didapat, maka diperoleh nilai 1Cso dari
kuersetin yakni 2,6307 ppm yang
termasuk antioksidan sangat kuat. Nilai
ICs0 kuersetin akan dijadikan sebagai
pembanding pada hasil pengujian
aktivitas antioksidan dari ekstrak bunga
telang.

Pengukuran aktivitas antioksidan
dilakukan dengan kuersetin sebagai
kontrol positif, dimana hasil pengujian
dalam bentuk grafik konsentrasi vs %
inhibisi dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Kurva hubungan konsentrasi dengan % inhibisi kontrol positif kuersetin

C. Total Fenolik dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga Telang

Variasi Perlakuan ZPT vs Total Fenolik Bunga
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Gambar 7. Kurva Total Fenolik pada Variasi Perlakuan ZPT masing-masing Ekstrak Bunga Telang
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Gambar 8. Kurva Aktivitas Antioksidan (IC50) pada Variasi Perlakuan ZPT masing-masing Ekstrak
Bunga Telang. Kategori antioksidan L = aktivitas antioksidan lemah; S = sedang; K = kuat

Diagram di atas merupakan hasil uji
pengaruh pemberian ZPT alami ekstrak
bawang bombay merah terhadap total fenolik
dan aktivitas antioksidan bunga telang. Data
perolehan kadar fenolik total ekstrak bunga
telang dilakukan uiji statistika yakni uji T yang
terdiri dari uji regresi linear untuk mengetahui
persamaan regresi, kemudian uji korelasi dan
perbandingan t hitung serta t tabel untuk
mengetahui tingkat korelasi antara variasi

perlakuan dan peningkatan kadar fenolik. Uji
korelasi menghasilkan nilai sebesar 0,827
yang jika mengacu pada tabel koefisien
korelasi, terdapat hubungan yang sangat
kuat antara variasi perlakuan dan kadar
fenolik. Kemudian uji T hitung memperoleh
signifikansi sebesar 0,015 atau < 0,05 yang
artinya data berpengaruh secara signifikan.
Hal ini juga bisa dilihat dari perbandingan T
hitung dan T tabel, dimana T hitung (2,945) >
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T tabel (2,77) sehingga terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variasi perlakuan
terhadap peningkatan kadar fenolik total
ekstrak.

Di samping itu, berdasarkan hasil
perhitungan kadar fenolik total sesuai
Gambar 7. semakin tinggi variasi perlakuan,
maka total fenolik juga semakin meningkat,
terutama pada variasi perlakuan ZPT 10%
menunjukkan kadar fenolik tertinggi yakni
21,57 mgGAE/g ekstrak jika dibandingkan
dengan variasi perlakuan di bawahnya,
termasuk ZPT 0% yang hanya menghasilkan
total fenolik sebesar 9,592 mgGAE/g ekstrak.

Sejalan dengan hal tersebut, data
pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan
bahwa variasi perlakuan ZPT 10% pada
bunga telang menghasilkan nilai IC50 atau
aktivitas antioksidan tertinggi yakni 51,04
ppm yang termasuk antioksidan kuat jika
dibandingkan dengan variasi perlakuan di
bawahnya, terutama pada perlakuan 0% ZPT
dengan nilai IC50 sebesar 389,93 ppm yang
termasuk antioksidan lemah.

Analisis secara statistik memperoleh
hasil uji korelasi sebesar 0,946 menandakan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat
antara variasi perlakuan dengan nilai IC50,
atau semakin tinggi variasi perlakuan, maka
kemampuan ekstrak dalam meredam 50%

radikal bebas semakin tinggi yang
ditunjukkan dengan nilai IC50 yang semakin
turun. Kemudian hasil uji T hitung

memperoleh signifikansi sebesar 0,004 atau
< 0,05 yang artinya data berpengaruh secara
signifikan. Hal ini juga bisa dilihat dari
perbandingan T hitung dan T tabel, dimana T
hitung (5,841) > T tabel (2,77) sehingga
terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara variasi perlakuan terhadap
peningkatan aktivitas antioksidan bunga
telang. Artinya, semakin besar konsentrasi
perlakuan ZPT, konsentrasi antioksidan yang
dibutuhkan semakin sedikit untuk meredam
50% radikal bebas.

Berdasarkan hasil uji fenolik dan aktivitas
antioksidan, dapat diketahui bahwa semakin
tinggi variasi perlakuan ZPT, maka total
fenolik juga semakin tinggi, begitu pula
dengan aktivitas antioksidan. Hal ini
disebabkan oleh bawang bombay merah
yang mengandung hormon auksin dan
giberelin yang memiliki fungsi untuk
meningkatkan kandungan senyawa metabolit
sekunder, salah satunya fenolik yang juga
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menunjang kualitas pembungaan. Hormon
giberelin juga diketahui dapat mempengaruhi
produksi asam fenolik, dimana asam yang
terakumulasi akan diinduksi oleh konsentrasi
hormon giberelin yang tinggi, kemudian
nantinya akan berkurang apabila diberi
perlakuan rendah (Gundogdu et al., 2021).
Mekanisme pengaruh hormon
pertumbuhan terhadap meningkatnya
kandungan total senyawa fenolik menurut
Jeyasri et al. (2023) ialah fitohormon yang
bertindak sebagai elisitor. Elisitor merupakan
molekul signal yang berfungsi untuk memacu
terbentuknya metabolit sekunder dalam sel
sebagai rangsangan tumbuhan terhadap
kondisi tidak ideal (adanya patogen atau
stres oksidatif) sehingga tumbuhan dapat
memproduksi sistem pertahanan (Rampe et
al., 2019). Senyawa fitohormon yang masuk
ke dalam tumbuhan akan diterima oleh
reseptor spesifik pada membrane sel,
kemudian fitohormon akan mulai
mengirimkan sinyal untuk mengaktifkan
enzim yang berperan dalam biosintesis
senyawa fenolik (Zhai et al., 2017; Halder et
al., 2019), yakni enzim phenilalanine
ammonium lyase (PAL) pada jalur asam
sikimat sehingga senyawa fenolik akan
dihasilkan untuk merespon pertahanan
tumbuhan, dimana senyawa fenolik yang
juga berfungsi sebagai antioksidan alami

dapat meredam radikal bebas yang
menyebabkan  stress  oksidatif pada
tumbuhan (Wafa et al., 2022). Dengan

demikian, kandungan fenolik dan aktivitas
antioksidan memiliki hubungan yang linear,
semakin tinggi kandungan fenolik, maka
aktivitas antioksidan juga semakin tinggi (Ali
et al., 2014; Ahmad et al., 2020).

Penelitian mengenai peran fitohormon,
salah satunya giberelin (paling banyak
digunakan) dalam meningkatkan kadar
fenolik serta antioksidan, diantaranya Ahmad
et al. (2020) dalam hasil studinya
menunjukkan perolehan total fenolik pada
tanaman  Stevia dengan  pemberian
konsentrasi hormon giberelin sebanyak 2
mg/L menghasilkan peningkatan tertinggi
yakni 9,84 mgGAE/gram jika dibandingkan
dengan kontrol dengan total fenolik sebesar
7,22 mgGAE/gram. Penelitian di tahun
berikutnya oleh Wafa et al. (2022) bahwa
pemberian GA3 sebanyak 30 ppm pada
tanaman buah ciplukan positif meningkatkan
total fenolik sebesar 2,52 mgGAE/gram jika
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dibandingkan dengan buah ciplukan yang
tidak diberikan hormon GA3 dengan total
fenol sebesar 1,45 mgGAE/gram (berbeda
nyata berdasarkan pada uji statistik).

Studi lain oleh Ali & Abbasi (2014)
menunjukkan bahwa pemberian hormon
giberelin (GA) sebesar 1 mg/L meningkatkan
total fenolik dan aktivitas antioksidan pada
tanaman Artemisia absinthium L, dimana
pemberian GA dengan konsentrasi yang
sama menghasilkan persen inhibisi sebesar
74,1%. Selain pemberian GA, penelitian lain
dengan pemberian hormon auksin (NAA)
pada tanaman yang sama, juga
menunjukkan hasil positif atau meningkatkan
total fenolik (7,35 mgGAE/g) serta aktivitas
antioksidan (% inhibisi sebesar 61,4%)
dengan konsentrasi optimal 1 mg/L yang
dikombinasikan dengan Thidiazuron (TDZ)
pada 35 hari pertumbuhan (Ali & Abbasi,

2014).
Terkait implikasi ZPT alami untuk
optimalisasi budidaya tanaman,

pemanfaatannya hingga skala industri tentu
menjadi langkah yang memiliki high
possibility dan efektif bagi peningkatan
kualitas tanaman secara luas, tidak hanya
pada bunga telang. Oleh karena itu,
komersialisasi dalam bentuk suplemen ZPT
harus membutuhkan formulasi khusus untuk
menjaga stabilitas jangka panjang dan
melakukan berbagai uji efikasi terhadap lebih
banyak spektrum tanaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan ZPT alami
bawang bombay merah memiliki pengaruh
signifikan terhadap total fenolik dan aktivitas
antioksidan bunga telang, dimana perlakuan
10% menunjukkan hasil tertinggi pada total
fenolik sebesar 21,570 mgGAE/g ekstrak dan
aktivitas antioksidan sebesar 51,04 ppm
(antioksidan  kuat). Dalam  penelitian
selanjutnya, skala dapat diperluas dengan
cara memperbanyak variasi konsentrasi
terutama penggunaan konsentrasi yang lebih
tinggi untuk mendapatkan titik optimal dari
ZPT tersebut.
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